BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kolerasi. Kegunaannya untuk
mengetahui derajat hubungan antara pola asuh orang tua dengan variabel akhlak
siswa.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 18 Sukajadi jalan Lili 1 Gang
Lili 1 No. 95, Kecamatan Sukajadi, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau selama 4 bulan
(bulan Januari sampai bulan April) tahun 2018, yakni sebagai berikut:

Tabel 01: Jadwal Kegiatan Penelitian

_ : Januari | Februari Maret April

No | Jenis Kegiatan 1]2[3[4[1]2[3]4[1[2[3]4[1[2]3]4
1. | Persiapan Penelitian | x | x | X X
o | Pengumpulan Data X X X | X

Pengolahan dan
3 Analisis Data XXX
4 Penul_ls_an Hasil x| x| x| x

Penelitian

C. Subjek dan Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh Siswa
kelas VIII di SMP Negeri 18 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah
Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap akhlak Siswa SMP Negeri 18
Pekanbaru.
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D. Populasi dan Sampel
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Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri

18 Pekanbaru. Adapun jumlah Siswa kelas VIII ini berjumlah 224 orang.

Tabel 02: Jumlah seluruh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 Pekanbaru

No | Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 vt 18 20 38
2 | VNP 16 21 37
3 |[viP 17 18 35
4 [vie 18 19 37
5 |[VIP 47 21 38
6 |VII° 19 19 38
Jumlah 105 118 224

Sumber: TU SMP Negeri 18 Pekanbaru 2018

Dari populasi 224 orang siswa kelas VIII dan tingkat kesalahan yang

dikehendaki adalah 10%, maka jumlah sampel yang digunakan adalah:

n =N/N (e)*+1

n = Sample

e = Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance) 10%

N = Populasi

n =224/ 224 (0.1)*+ 1
=223/ 224 (0,01) +1
=223/2.24 +1
=223/ 3.24

=69 sampel.

Dalam menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan Rumus Slovin.
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Tabel 03: Populasi dan Sampel

No Kelas Populasi Sampel
1 [viil 38 11
2 | VP 37 11
3 [viP 35 11
4 [ vin® 37 12
5 | VIP 38 12
6 | VHI° 38 12
Jumlah 224 69

Sumber: TU SMP Negeri 18Pekanbaru 2018
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini  adalah dengan
angket/kuesioner dan dokumentasi.
1. Angket/ kuesioner

Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang memuat
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh subjek penelitian.
(Endang Mulyatiningsih, 2014:28).

Suatu kuesioner sebelum digunakan harus memenuhi dua kriteria, yaitu
reabilitas dan validitas. Reabilitas adalah kualitas yang menunjukkan kemantapan
(consistency) ekuivalensi; atau stabilitas dari suatu pengukuran yang dilakukan.
Validitas adalah kualitas yang menunjukkan kesesuaian antara alat pengukur
dengan tujuan yang diukur/apa yang seharusnya diukur (Rukaesih A moalani dan
Ucu Cahyana, 2015: 113-114).

2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),
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ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif (Menurut Sugiyono 2013:240).

F. Teknik pengolahan data
Untuk mengolah data yang sudah dikumpulkan, dalam penelitian ini

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Editing, yaitu data yang dikumpulkan akan diperiksa dengan cara mengoreksi
atau melakukan pengecekan untuk memperoleh data yang dipertanggung
jawabkan.

b. Tabulating, vyaitu jawaban-jawaban yang serupa dikelompokkan di
kategorikan, kegiatan tersebut dilaksanakan sampai terwujud table-table yang
berguna, terutama penting pada data kuantitatif.

c. Skoring, yaitu pemberian nilai pada masing-masing pertanyaan yang telah
dijawab oleh responden (Rizal Dairi, 2010:78).

G. Teknik analisis data

Sebelum penelitian dilaksanakan maka langkah yang utama adalah
melakukan uji coba instrumen penelitian. Uji coba dari butir-butir intrumen pada
kedua variable dimaksudkan untuk menguji keabsahan dan kendala butir-butir
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Untuk itu hasil uji coba dicari
validitas dan reabilitasnya.

1. Uji Validitas
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Menurut pendapat Arikunto dalam Tukiran dan Hidayati (2011:134)
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-timgkat kevaliditan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sah mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas
rendah.

Validitas suatu instrumen penelitian, tidak lain adalah derajat yang
menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Prinsip suatu
tes adalah valid, tidak universal (Sukardi, 2014:122).

2. Uji Reliabilitas

Sedangkan menurut Sudjana dalam Tukiran dan Hidayati (2011:135)
reliabilitas alat penelitian adalah ketetapan atau keajekan alat tersebut dalam
menilai apa yang dinilainya. Artinya kapan pun alat penilaian tersebut akan

digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan apakah data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas
dilakukan dengan bantuan SPSS V20 yang dilakukan dengan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Utuk pengambilan keputusan apakah data normal atau
tidak, maka cukup melihat pada nilai signifikan (Asymp sig. 2-tailed).
1. Jika signifikan < 0,05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal.
2. Jika signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal (Dwi Priyatno, 2014:

78).

4. Analisis Regresi Linier Sederhana
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Uji statistik regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh

atau hubungan secara linier antara satu variabel independen dengan satu variabel
dependen.

Persamaan regresi untuk regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:

Y’ =a+bX
Ket: Y’ : Nilai prediksi Variabel dependen (Akhlak)
a : Konstanta, yaitu nilai Y~ jika X =0
b : Koofisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau persamaan

variabel Y’ yang didasarkan variabel

X : Variabel independen ( Pola Asuh Orang Tua )



